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ABSTRAK

Agroforestri merupakan suatu pola penanaman dengan memanfaatkan lahan yang
tersedia untuk jenis tanaman yang berbeda. Pola penanaman yang terdiri dari berbagai jenis
tumbuhan membuat ekosistem lebih stabil. Kestabilan ini ditunjukan dari interaksi antar
tanaman, daur hara tertutup, dan interaksi positif dalam pembagian sumberdaya, analisis
finansial dilakukan untuk menganalisis suatu proyek layak atau tidak untuk diusahakan.
Penelitian ini dilaksanakan di PT. SAA Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara enim
Provinsi Sumatera Selatan dari bulan Juli hingga Agustus 2019. Metode pengolahan data yaitu
menggunakan metode kuantitatif Analisis dengan menggunakan metode perhitungan NPV,
BCR, BEP, PBP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara finansial usaha agroforestri layak
untuk diusahakan karena menghasilkan NPV sebesar Rp. 3.516.185.198. Untuk tanaman
sengon dan Rp. 722.733.233. NPV yang dihasilkan tanaman nanas dengan nilai BCR tanaman
sengon 4,86 dan 37,06 nilai BCR yang dihasilkan nanas. Nilai titik impas atau BEP pada
tanaman sengon terjadi pada tahun ke 5 dan untuk tanaman nanas pada tahun ke 1. Payback
priode pada tanaman sengon terjadi pada tahun ke 5 dan tanaman nanas terjadi pada tahun ke
1.

Kata Kunci : agroforestri , analisis finansial, NPV, BCR, BEP, PBP



ABSTRACT

Agroforestry is a planting pattern that tries to imitate nature. Planting patterns
consisting of various types of plants make the ecosystem more stable. This stability is shown
from the interaction between plants, closed nutrient cycling, and positive interactions in the
distribution of resources, financial analysis is done to analyze a project feasible or not to be
attempted. This research was conducted at PT. SAA Gelumbang District, Muara Enim
Regency, South Sumatra Province from July to August 2019. Data processing methods are
using quantitative analysis methods using NPV, BCR, BEP, PBP calculation methods. The
results of the study showed that financially the agroforestry business was feasible because it
produced an NPV of Rp. 3,516,185,198. For sengon plants and Rp. 722,733,233. NPV
produced by pineapple plants with BCR value of 4.86 plants and 37.06 BCR values produced
by pineapple. The break even point or BEP in sengon plants occurs in year 5 and for pineapple
plants in year 1. Payback period in sengon plants occurs in year 5 and pineapple plants occur
inyear 1.

Keywords: agroforestry, financial analysis, NPV, BCR, BEP, PBP.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang dikenal dengan sumber daya alam yang
beraneka ragam yang menjadi andalan bagi sebagian besar pembangunan di
Indonesia, sumber daya hutan mempunyai fungsi kehidupan bagi kehidupan
manusia baik secara langsung, maupun tidak langsung. Oleh karena itu
keberadaan hutan perlu di pertahankan keberadaannya di tengah padatnya
jumlah penduduk yang semakin meningkat dan kebutuhan lahan yang semakin
banyak. Hutan merupakan sumber daya alam yang memiliki peranan strategis
baik pelindung ekosistem dan plasma nutfah maupun kehidupan masyarakat
yang ada disekitarnya. Kurangnya kesempatan masyarakat sekitar untuk
mengakses sumber daya alam ini sering menimbulkan konflik. Sehingga untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat sekitar melakukan pencurian kayu
dan perambahan hutan untuk dijadikan lahan pertanian (Lensari, 2011).

Pembinaan masyarakat di sekitar kawasan perlu dilakukan untuk menekan
jumlah kerusakan hutan melalui kerjasama dalam kegiatan pengelolaan lahan
dalam bentuk pola tanam agroforestri, kerja sama ini merupakan usaha untuk
membina masyarakat sekitar perusahaan khususnya para pencuri kayu dan
perambah hutan dengan pemberian keterampilan teknis pertanian dan
kehutanan yang berdampak pada kelestarian hutan dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat .

Agroforestri adalah istilah kolektif untuk sistem dan teknologi penggunaan
lahan, yang secara terencana dilaksanakan pada satu unit lahan dengan
mengkombinasikan tumbuhan berkayu (pohon, perdu, palem, bambu dll)
dengan tanaman pertanian dan/atau hewan (ternak) dan/atau ikan, yang
dilakukan pada waktu yang bersamaan atau bergiliran sehingga terbentuk
interaksi ekologis dan ekonomis antar berbagai komponen yang ada

(Lundgren dan Raintree, 1982 dalam Diniati et al., 2009).



Agroforestri merupakan pola penanaman yang terdiri dari berbagai jenis
tumbuhan membuat ekosistem lebih stabil. Kestabilan ini ditunjukan dari
interaksi antar tanaman, daur hara tertutup, dan interaksi positif dalam
pembagian sumberdaya. Upaya konservasi terhadap tata air dan tanah akan
meminimalisir terjadinya erosi dan kesinambungan produksi menjadi manfaat
lebih dari penerapan sistem ini. Dalam skala makro, pola agroforestri
menjanjikan sebuah solusi untuk mencegah laju deforestasi dan degradasi
lahan serta memperbaiki kualitas lahan jika dibandingkan dengan tanaman
yang sejenis seperti, jagung, jahe, nilam, nanas dan masih banyak lagi. Dalam
pola pertanian nanas input hara hanya di peroleh dari pemberian pupuk
buatan, sedangkan tanaman tidak berkontribusi sebagaimana dalam sistem
agroforestri. Dalam agroforestri, suplay hara bisa dilakukan secara mandiri
oleh tanaman penyusunannya dengan memanfaatkan ranting, dedaunan,
bunga, maupun buah yang jatuh dari tanaman pokok (Purwohandini, 2012).

Aspek finansial pada agroforestri merupakan salah satu aspek yang
menarik untuk dikaji karena dari segi ekonomi cukup menjanjikan dimana
sistem agroforestri menghasilkan bermacam-macam produk yang jangka
waktu panennya berbeda, dimana satu jenis produknya membutuhkan waktu
pertumbuhan yang lebih dari satu tahun sehingga dapat lihat sejauh mana

suatu usaha agroforestri memberikan keuntungan.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diuraikan bagaimana perumusan

masalah antara lain :

1. Bagaimana penggunaan lahan agroforestri dengan pola tanaman sengon
dan nanas di PT. Sumatera Alam Anugerah ?

2. Bagaimana mengukur kelayakan finansial usaha agroforestri pada pola
tanam sengon dan nanas di PT. Sumatera Alam Anugerah dengan
menggunakan Net Present Value, Benefit Cost Ratio, Break Even Point,
Payback Priode ?



C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui dan menganalisis penggunaan lahan agroforestri dengan pola
tanaman sengon dan nanas di PT. Sumatera Alam Anugerah.

2. Mengetahui dan menganalisis kelayakan finansial usaha agroforestri pada
pola tanam sengon dan nanas di PT. Sumatera Alam Anugerah dengan
menggunakan Net Present Value, Benefit Cost Ratio, Break Even Point,
Payback Priode.

D. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan agroforestri dimasa mendatang dan pemanfaatan lahan secara
lebih menguntungkan dengan memberikan referensi pemilihan jenis tanaman

pertanian dan kehutanan di PT. Sumatera Alam Anugerah pada khususnya.
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